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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta faktor
eksternal yang menjadi peluang dan ancaman dan mengetahui strategi bersaing yang tepat bagi LSPro X dalam
pemberlakuan SNI Wajib produk Pelumas berdasarkan analisa SWOT dan QSPM. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive dengan informan kunci Managing Director LSPro X, informan
utama Operations Departement LSPro X, dan informan tambahan berasal dari Quality & Compliance
Departement LSPro X. Metode pengolahan dan analisis data menggunakan metode kualitatif dengan eksplorasi
secara SWOT dan QSPM. Hasil penelitan menunjukan strategi yang menjadi prioritas utama adalah
pengembangan pemasaran dengan meningkatkan kemampuan dan saluran pemasaran terhadap layanan
sertifikasi SNI Produk lain yang dimiliki oleh LSPro X.

Kata kunci: SWOT, QSPM, LSPro, SNI.

Abstract

This research aims to identify internal factors that become strengths and weaknesses as well as external factors
that become opportunities and threats and find out the right competitive strategy for LSPro X in applying
Mandatory SNI for Lubricant products based on SWOT and QSPM analysis. The data collection method in this
study used a purposive technique with the vital informant Managing Director of LSPro X, the main informant of the
Operations Department of LSPro X, and additional informants from the Quality & Compliance Department of
LSPro X. Data processing and analysis methods used qualitative methods with SWOT and QSPM exploration.
The study results show that the strategy that becomes the main priority is marketing development by increasing
marketing capabilities and channels for SNI certification services for other products owned by LSPro X.

Keyword: SWOT, QSPM, LSPro, SNI.

pandang produsen untuk menghasilkan produk
yang diinginkan oleh konsumen melalui
pemenuhan persyaratan standar. Evaluasi
efektifitas penerapan standar diperlukan untuk

1. PENDAHULUAN

Suatu standar khususnya Standar Nasional

Indonesia (SNI) yang merupakan standar yang
berlaku di Indonesia tidak akan dirasakan
manfaatnya sesuai dengan maksud dan tujuan
pengembangannya, bila standar tersebut tidak
diterapkan. Untuk  menerapkan  standar
diperlukan  serangkaian  proses  penilaian
kesesuaian yang dapat mencakup pengujian,
inspeksi dan/atau sertifikasi (Hilman dan
Kristiningrum, 2007). Proses untuk mendorong
penerapan standar dapat diawali dengan proses
menciptakan budaya mutu di berbagai tingkatan
dan kalangan masyarakat, dari sudut pandang
konsumen untuk selalu memilih produk yang
memenuhi persyarartan standar, dan dari sudut
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memastikan bahwa penerapan standar mampu
mewujudkan tujuannya secara konsisten dan
untuk mengidentifikasi potensi peningkatan pada
penerapan standar tertentu (Hilman dan
Kristiningrum,  2007). Penerapan standar
khususnya SNI pada dasarnya bersifat sukarela,
namun untuk standar yang berkaitan dengan
keselamatan, keamanan, kesehatan dan
kelestarian lingkungan dapat dipertimbangkan
untuk standar tersebut diberlakukan secara wajib
oleh Kementerian atau Lembaga pemerintah
teknis yang terkait dan berkepentingan akan
pemberlakuan standar SNI secara wajib tersebut
(Hilman dan Kristiningrum, 2007).
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Salah satu standar SNI yang diberlakukan
secara wajib oleh pemerintah ialah SNI Pelumas
yang diberlaku wajibkan oleh Kementerian
Perindustrian  Republik  Indonesia  melalui
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 25
Tahun 2018 Tentang Pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia Pelumas Secara Wajib
(Permenperin  Nomor 25 Tahun 2018).
Pemberlakuan SNI Pelumas secara wajib
tersebut  dimaksudkan untuk  melindungi
keamanan, kesehatan, dan keselamatan
konsumen dari penggunaan produk Pelumas,
menciptakan persaingan usaha yang sehat, dan
meningkatkan daya saing industri Pelumas
nasional. Adapun standar SNI Pelumas yang

diberlaku wajibkan oleh Kementerian
Perindustrian, sebagaimana ditunjukan pada
Tabel 1.

Tabel 1 SNI Pelumas yang diberlaku wajibkan
(Permenperin Nomor 25 Tahun 2018).

didalam mesin seperti terjadi penyumbatan
akibat kotoran pada saluran pelumasan poros
engkol, terjadinya keausan pada ring oli piston,
serta terjadinya penguapan pada oli yang berada
didalam mesin yang mana tentunya hal tersebut
dapat menimbulkan terjadinya resiko dikemudian
hari.

Semenjak diberlakukannya SNI Pelumas
secara wajib oleh Kementerian Perindustrian,
sampai dengan kuartal satu tahun 2021 telah
terbit sebanyak 717  Sertifikat  Produk
Penggunaan Tanda Standar Nasional Indonesia
(SPPT-SNI) dengan rincian dari setiap standar
SNI  Pelumas vyang diberlakukan  wajib
sebagaimana ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rincian SPPT-SNI Pelumas per kuartal
1 2021 (Kemenperin, 2021).

No Judul SNI Nomor SNI

1 Minyak lumas motor bensin 4 SNI

(empat) langkah kendaraan 7069.1:2012
bermotor

2 Minyak lumas motor bensin 4 SNI
(empat) langkah  sepeda 7069.2:2012
motor

3 Minyak lumas motor bensin 2 SNI
(dua) langkah dengan 7069.3:2016

pendingin udara

4 Minyak lumas motor bensin 2 SNI
(dua) langkah dengan 7069.4:2017
pendingin air

5 Minyak lumas motor diesel SNI

putaran tinggi 7069.5:2012
6 Minyak lumas roda gigi SNI
transmisi manual dan gardan 7069.6:2017

transmisi  SNI
7069.7:2017

7 Minyak lumas

otomatis

Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat bahwa
pemberlakuan SNI Pelumas secara wajib
berfokus kepada Pelumas yang penggunaannya
ditujukan  untuk  sektor  otomotif  yang
penggunaannya secara umum dapat dijumpai di
jalan raya pada kesehariannya. Adapun fungsi
dari Pelumas itu sendiri untuk mengurangi
terjadinya gesekan dan keausan, sebagai
pendingin dan pelepas panas, melindungi dan
mencegah kerusakan komponen yang dilumasi
dari oksidasi dan korosi, serta membersihkan
dari kotoran-kotoran (Putro, 2007). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Nurfaizi et al.
(2019) kondisi pelumas yang tidak baik dapat
berkontribusi terhadap keausan komponen-
komponen serta sistem pelumasan yang ada

SPPT-SNI
No Nomor & Judul SNI tkirgrlzal pelr
2021
1 SNI 7069.1:2012 - Minyak
lumas motor bensin 4 (empat) é?\lgl SPPT-
langkah kendaraan bermotor
2 SNI 7069.2:2012 - Minyak 131 SPPT-
lumas motor bensin 4 (empat) SNI

langkah sepeda motor

3 SNI 7069.3:2016 - Minyak
lumas motor bensin 2 (dua) 53 SPPT-
langkah dengan pendingin  SNI
udara
4 SNI 7069.4:2017_- Minyak 10 SPPT-
lumas motor bensin 2 (dua)
LoV SNI
langkah dengan pendingin air
5 SNI 7069.5:201_2 - Minyak 162 SPPT-
lumas motor diesel putaran
) ; SNI
tinggi
6 SNI 7069.6:201_7_ - Minyz_alk_ 133 SPPT-
lumas roda gigi transmisi
SNI
manual dan gardan
7 SNI 7069.7:2017 - Minyak 89 SPPT-
lumas transmisi otomatis SNI
717 SPPT-
TOTAL SNI
SPPT-SNI Pelumas diterbitkan oleh
Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) yang
merupakan Lembaga Penilaian Kesesuaian

dalam bidang sertifikasi produk. Untuk dapat
melakukan  proses  penilaian  kesesuaian
sertifikasi SNI Wajib Pelumas, LSPro harus
ditunjuk oleh Kementerian Perindustrian dengan
memiliki dukungan personil yang memiliki
kompetensi dalam melakukan assesmen proses
produksi pelumas, pengambilan contoh pelumas,
serta laboratorium uji yang dapat melakukan
analisa kesesuaian antara standar SNI Pelumas
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dengan produk pelumas yang diajukan untuk
sertifikasinya, = melalui  Peraturan  Menteri
Perindustrian  Nomor 37 Tahun 2018,
Kementerian Perindustrian menunjuk sebanyak
12 LSPro dan 10 Laboratorium Uji untuk
mendukung LSPro dalam melakukan pengujian
produk pelumas yang diberlakukan SNI secara
wajib (Permenperin Nomor 37 Tahun 2018).
Adapun kinerja dari 12 LSPro yang telah ditunjuk
oleh Kementerian Perindustrian dalam hal
penerbitan SPPT-SNI Pelumas, Sebagaimana
ditunjukan pada Gambar 1.

) I
n = = , g

LSPro A LSProB LSProC LSPro D LSProE LSProF LSProG LSProH LSProl LSPro) LSProK LSProX

Gambar 1 Volume penerbitan SPPT-SNI
Pelumas LSPro ditujuk Kemenperin kuartal 1
2021 (Kemenperin, 2021).

LSPro X memulai kegiatan operasinya
dalam sertifikasi produk berbasis SNI dengan
akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional (KAN)
dalam menerapkan SNI ISO/IEC 17065:2012
terkait Penilaian kesesuaian — Persyaratan untuk
lembaga sertifikasi produk, proses dan jasa yang
merupakan sistem manajemen bagi suatu
Lembaga Sertifikasi khususnya Lembaga
Sertifikasi Produk (SNI ISO/IEC 17065:2012).
LSPro X memulai kegiatan sertifikasi SNI Wajib
Pelumas setelah mendapatkan penunjukan dari
Kementerian Perindustrian melalui Peraturan
Menteri Perindustrian Nomor 37 Tahun 2018
Tentang Lembaga Penilaian Kesesuaian Dalam
Rangka Pemberlakuan dan Pengawasan
Standar Nasional Indonesia Pelumas Secara
Wajib yang diundangkan pada 19 Desember
2018 (Permenperin Nomor 37 Tahun 2018).
Adapun kinerja dari LSPro X dalam sertifikasi
SNI Wajib Pelumas dari tahun 2019 hingga
kuartal 1 2021 seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Volume penerbitan SPPT-SNI
Pelumas pada LSPro X (data terolah, 2021).

Berdasarkan fakta-fakta di atas, LSPro X
harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan daya saing dalam lingkungan
sertifikasi SNI Wajib Pelumas serta regulasi yang
dinamis. Analisis SWOT lazim digunakan untuk
dan dapat membantu perusahaan dalam
mengevaluasi daya saing secara kualitatif dan
dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun
suatu strategi (Sevkli et al., 2012). Dengan
dikombinasikan menggunakan metode QSPM
yang merupakan suatu alat untuk melakukan
evaluasi pilihan alternatif secara objektif, QSPM
mampu membantu menetapkan daya tarik relatif
dari tindakan alternatif yang layak, serta
membantu memutuskan strategi mana yang
terbaik. Penggunaan analisis SWOT dan QSPM
mampu memperkecil kemungkinan terlewatnya
faktor-faktor utama serta menghasilkan penilaian
secara intuitif dengan asumsi yang berdasar
(Siahaan, 2008). Formulasi strategi yang
ditetapkan tentunya harus dapat meminimalisir
ancaman atau tantangan yang berasal dari faktor
luar perusahaan dan memanfaatkan peluang
sebaik mungkin (David, 2011). Dengan strategi
tersebut, LSPro X  diharapkan  dapat
meningkatkan daya saing dalam layanan
sertifikasi SNI Wajib Pelumas dari yang semula
menduduki posisi empat menjadi unggul pada
posisi pertama dalam volume penerbitan SPPT-
SNI Pelumas dari setiap LSPro ditujuk oleh
Kementerian  Perindustrian.  Penelitian  ini
bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi faktor
internal apa saja yang menjadi kekuatan dan
kelemahan, serta faktor eksternal apa saja yang
menjadi peluang dan ancaman bagi LSPro X
dalam pemberlakuan SNI  Wajib  produk
Pelumas. (2) Mengetahui strategi bersaing yang
tepat bagi LSPro X dalam pemberlakuan SNI
Wajib produk Pelumas berdasarkan analisa
SWOT dan QSPM.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Analisis SWOT

Analisis SWOT dipopulerkan dengan tujuan agar
perusahaan dapat menghasilkan strategi setelah
mengevaluasi faktor internal dan eksternal
perusahaan. Faktor internal meliputi kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weaknesses),
sedangkan faktor eksternal meliputi peluang
(opportunities) dan ancaman (threats). Dengan

mengevaluasi faktor-faktor tersebut, strategi
yang didapatkan adalah memaksimalkan
potensial kekuatan dan peluang dengan

meminimalkan kelemahan dan ancaman (Sevkili
etal., 2012).

Quantitative Matrix

(QSPM)

QSPM merupakan alat analisis yang digunakan
untuk memutuskan strategi yang akan digunakan
berdasarkan dari kemenarikan alternatif-alternatif

Strategic  Planning

strategi yang ada. QSPM dirancang untuk
menentukan kemenarikan relatif dan
mengevaluasi pilihan-pilihan strategi alternatif
yang dapat dilaksanakan secara objektif

berdasarkan key success factor internal-external
yang telah diidentifikasi sebelumnya. QSPM
merupakan matriks tahap akhir dalam kerangka
kerja analisis formulasi strategi. Teknik ini secara
jelas menunjukkan strategi alternatif yang paling
baik untuk dipilih (Purwanto, 2008).

Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro)

Sertifikasi produk adalah mekanisme sertifikasi
suatu produk terhadap pemenuhan persyaratan
standar produk yang ditentukan. Proses ini
merupakan mekanisme yang efektif untuk
menilai kepatuhan terhadap peraturan dan
standar yang menangani keselamatan, kualitas,
dan karakteristik produk lainnya (Isharyadi dan
Kristiningrum, 2021). Sertifikasi produk dilakukan
sebelum produk tersebut diedarkan pada pasar
dengan memenuhi berbagai persyaratan teknis
dan juga persyaratan hukum bagi produsen
untuk berbagai jenis produk, komponen, dan
aksesori demi memenuhi persyaratan sertifikasi
produk tersebut. Pihak ketiga independen yang
memberikan jaminan ini dikenal sebagai
Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro), yang mana
tidak sembarangan dalam melakukan proses
sertifikasi. Lembaga sertifikasi yang melakukan
kegiatan sertifikasi produk harus terakreditasi
dengan standar SNI ISO/IEC 17065:2012 -
Penilaian kesesuaian — Persyaratan lembaga
yang mensertifikasi produk, proses dan jasa.
Standar tersebut memuat persyaratan

kompetensi, operasi yang konsisten dan
ketidakberpihakan dari badan sertifikasi produk,
proses dan jasa.

Pelumas

Pelumas merupakan zat kimia yang berupa
cairan, yang ditujukan untuk mengurangi gaya
gesek bagi dua benda yang saling bergerak. Zat
kimia tersebut merupakan fraksi yang dihasilkan
melalui destilasi minyak bumi. Pelumas berfungsi
sebagai lapisan pelindung yang melindungi
antara dua permukaan yang saling bergesekan.
Pelumas umumnya digunakan pada kendaraan
bermotor khususnya pada sektor mesin dan

transmisi, yang mana Pelumas tersebut
berfungsi secara spesifik ditujukan untuk
melumasi dan mengurangi gesekan,

meningkatkan efisiensi dan kinerja, mengurangi
keausan mesin, dan sebagai pendingin mesin
dari panas yang timbul akibat gesekan (Putro,
2007).

3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan eksplorasi, yang mana kualitatif
merupakan suatu proses yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian seperti pelaku, persepsi,
motivasi, tindakan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
(Moleong, 2008). Sedangkan eksplorasi
merupakan merupakan penelitian yang bertujuan
untuk memetakan suatu objek secara relatif
mendalam, bertujuan untuk menggali secara
luas tentang sebab atau hal yang mempengaruhi
terjadinya sesuatu (Arikunto, 2010).

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi serta Forum Group Disscusion (FGD)
yang melibatkan Managing Director LSPro X,
Operations Departement Head LSPro X, serta
Quality & Compliance Departement Head LSPro
X yang berperan sebagai pengambil keputusan
strategis dalam Lembaga Sertifikasi SNI Produk
tersebut. Selain itu juga dilakukan pengamatan
langsung di lapangan untuk memperoleh
informasi tambahan yang mendukung.

Data sekunder ini bersumber dari data
internal yang dimiliki LSPro X dan juga data
penunjang yang merupakan kumpulan data dan
informasi dari berbagai sumber yang terkait
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seperti dokumen Standar Nasional Indonesia,
regulasi pemerintah terkait, internet, serta
sumber-sumber lainnya.

3.3 Metode Pengolahan dan Analisis Data

(1) Mengumpulkan data informasi yang
berhubungan dengan objek penelititan dalam
bentuk Forum Group Discussion (FGD), data
berbentuk gambar-gambar, maupun tabel-tabel
untuk mempermudah dalam menganalisis lebih
lanjut. (2) Mengkaji situasi perusahaan secara
internal dan eksternal dengan
mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan
dengan peluang dan ancaman perusahaan,
kemudian menghubungkannya untuk
mengetahui posisi perusahaan saat ini. (3)
Menentukan alternatif dan prioritas strategi yang
tepat bagi perusahaan. Tahap-tahap yang
digunakan dalam pengolahan data dilakukan
secara sistematis, sebagai berikut:

a. Tahap masukan adalah tahapan pertama
dalam perumusan strategi. Tahap ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan vyang terdapat dalam
perusahaan dengan peluang dan ancaman
dari lingkungan eksternal. Alat analisis yang
digunakan adalah matriks IFE (internal Factor
Evaluation) dengan langkah-langkah dalam
mengembangkan  matriks IFE  adalah
sebagaimana berikut ini (Rangkuti, 2006):

1. Tentukan 5 faktor yang menjadi kekuatan
serta kelemahan perusahaan

2. Beri bobot masing-masing faktor tersebut
dengan skala mulai dari 1,0 (paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting),
berdasarkan pengaruh faktor-faktor
tersebut  terhadap posisi  strategis
perusahaan (semua bobot tersebut
jumlahnya tidak boleh melebihi skor total
1,00).

3. Hitung rating untuk masing-masing faktor
dengan memberikan skala mulai dari 4
(outstanding) sampai dengan 1 (poor),
berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap kondisi perusahaan yang
bersangkutan. Variabel yang bersifat
positif (semua variabel yang masuk
kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1
sampai dengan +4 (sangat baik) dengan
membandingkanya  dengan  rata-rata
industri atau dengan pesaing utama
sedangkan variabel yang bersifat negatif
berlaku kebalikannya.

4. Kalikan bobot dengan rating, untuk
memperoleh faktor yang nilainya bervariasi
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mulai dari 4,0 (outstanding) sampai

dengan 1,0 (poor).
Adapun evaluasi terhadap faktor eksternal
dengan menggunakan matriks EFE yang
kemudian mengklasifikasikannya menjadi
peluang dan ancaman bagi perusahaan,
dengan langkah-langkah dalam
mengembangkan matriks EFE adalah
sebagaimana berikut ini (Rangkuti, 2006):

1. Tentukan 5 sampai dengan 10 faktor yang
menjadi peluang dan ancaman
perusahaan

2. Beri bobot masing-masing faktor mulai dari
1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0
(tidak penting). Faktor-faktor tersebut
kemungkinan dapat memberikan dampak
terhadap faktor strategis.

3. Hitung rating untuk masing-masing faktor
dengan memberikan skala mulai dari 4
(outstanding) sampai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap kondisi  perusahaan yang
bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk
faktor peluang bersifat positif (peluang
yang semakin besar diberi rating +4, tetapi
jika peluangnya kecil, diberi rating +1).
Pemberian nilai rating ancaman adalah
kebalikannya.

4. Kalikan bobot dengan rating untuk
memperoleh faktor yang nilainya bervariasi
mulai dari 4,0 (outstanding) sampai
dengan 1,0 (poor).

. Tahap pemanduan merupakan tahapan

kedua setelah tahapan masukan dalam
perumusan strategi. Tahap ini bertujuan untuk
memadukan kekuatan dan kelemahan yang
terdapat dalam perusahaan dengan peluang
dan ancaman IE (Internal-Eksternal) yang
memposisikan perusahaan pada sembilan
sel, didasarkan pada dua dimensi utama yaitu
total skor terbobot IFE pada sumbu-x dan
total skor terbobot EFE pada sumbu-y. Pada
sumbu-x matriks IE, skor terbobot total IFE
1,0 hingga 1,99 menandakan posisi internal
lemah, skor 2,0 hingga 2,99 menandakan
rata-rata, skor 3,0 hingga 4 menandakan
posisi internal kuat. Pada sumbu-y, skor
terbobot total EFE 1,0 hingga 1,99
menandakan posisi eksternal rendah, skor 2.0
hingga 2,99 menandakan sedang, dan skor
3,0 hingga 4,0 menandakan tinggi. Serta
dengan matriks SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats)
yang merupakan kerangka kerja untuk
mengidentifikasi dan memformulasi strategi
dengan mempresentasikan mekanisme untuk
memfasilitasi hubungan antara kekuatan dan



kelemahan perusahaan (faktor internal), serta
ancaman dan peluang (faktor eksternal) yang
akan menghasilkan strategi SO (strengths-
opportunities), strategi WO (weaknesses-
opportunities), strategi ST (strengths-threats),
dan strategi WT (weaknesses-threats).

. Tahap pemilihan strategi merupakan tahap
terakhir dari proses perumusan strategi. Pada
tahap ini dilakukan pemilihan terhadap
beberapa alternatif strategi yang diperoleh
melalui analisis matriks I-E dan matriks
SWOT sebelumnya. Alat analisis yang
digunakan pada tahap ini adalah Quantitative
Strategic Planning Matrix (QSPM). Matriks
QSPM adalah alat yang memungkinkan abhli
strategi  untuk  mengevaluasi  strategi
alternative secara objektif, berdasarkan pada
faktor-faktor sukses kritis internal dan
eksternal yang diketahui  sebelumnya.
Analisis matriks QSPM juga memerlukan
penilaian intuitif yang baik. Dalam tahapan ini
menentukan alternatif strategi yang paling
baik atau strategi yang mempunyai prioritas
terlebih  dahulu untuk dijalankan oleh
perusahaan dengan menggunakan QSPM.
Terdapat setidaknya 6 (enam) tahapan yang
harus dilakukan dalam membuat QSPM,
sebagaimana berikut ini:

1. Buat daftar peluang, ancaman, kekuatan
dan kelemahan di sebelah kiri QSPM,
informasi ini diambil dari matriks EFAS
dan IFAS.

2. Berikan weight pada masing-masing
eksternal dan internal. Weight ini sama
dengan yang ada di matriks EFAS dan
IFAS.

3. Tuliskan alternatif strategi yang dihasilkan
dalam matriks SWOT.

4. Tetapkan Attractiveness Score (AS), yaitu
nilai yang menunjukkan kemenarikan
relatif untuk masing-masing strategi yang
dipilih. AS ditetapkan dengan cara meneliti
faktor internal dan eksternal, dan
bagaimana peran dari tiap faktor dalam
proses pemilihan strategi yang sedang
dibuat. Batasan nilai attractive score
adalah 1 = tidak menarik, 2 = agak
menarik, 3 = menarik, 4 = sangat menarik.

5. Hitung Total Attractiveness Score (TAS)
dengan cara mengalikan weight dengan
attractives score pada masing-masing
baris. Total Attractiveness Score (TAS)
menunjukkan relative attractiveness dari
masing-masing alternatif strategi.

6. Hitung nilai totalnya TAS pada masing-
masing kolom QSPM. Dari beberapa nilai
TAS vyang didapat, nilai TAS dari

4.

Tabel
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alternative  strategi yang  tertinggi
menunjukkan bahwa alternatif menjadi
pilihan utama dan nilai TAS terkecil
menujukkan bahwa alternatif strategi ini
menjadi pilihan terakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3 Matriks IFAS berdasarkan analisis

kekuatan.

No

Bobot Nilai

Tertimbang

Kekuatan Rating

1

Pengalaman, 0.12 4 0.48
kompetensi, dan

relasi yang

dimiliki oleh

manajemen

puncak

Variasi
pelayanan dan
kebijakan harga
jual
Keputusan
finansial
investasi
pelatihan,
fasilitas
pendukung
kegiatan kerja

Proses
operasi

Pengembangan
jasa dan layanan

0.09 3 0.27

0.11 4 0.44
dalam
alat,

serta

bisnis  0.10 4 0.40

0.08 3 0.24

Tabel

4 Matriks IFAS berdasarkan analisis

kelemahan .

No

Bobot Nilai

Tertimbang

Kelemahan Rating

1

Kemampuan 0.10 2 0.20
sumber daya

pendukung, baik

dari segi sumber

daya

laboratorium  uiji

pendukung dan

sumber daya

manusia

Kemampuan
pemasaran

Pemanfaatan
saluran
pemasaran
(marketing
channel)

Kualitas
pelayanan
Pemanfaatan
teknologi
informasi

Total

0.12 1 0.12

0.11 1 0.11

0.09 2 0.18

0.08 2 0.16

1.00 2.60

62



Analisis SWOT dan QSPM pada Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) X untuk Keunggulan Bersaing

dalam Pemberlakukan Standar Nasional Indonesia (SNI) Produk Pelumas secara Wajib
(Mohamad Andhika Satryo dan Tukhas Shilul Imaroh)

=

Berdasarkan pada Tabel 3 dan Tabel 4,
dapat terlihat bahwa faktor kekuatan yang
mempunyai bobot sebesar 0,12 rating 4 dan nilai
tertimbang sebesar 0,48 ialah Pengalaman,
kompetensi, dan relasi yang dimiliki oleh
manajemen puncak menjadi faktor kekuatan
yang paling unggul yang dimiliki oleh LSPro X.
Matriks IFAS juga menunjukan kelemahan yang
dilimiki oleh LSPro X, dimana Pemanfaatan
saluran pemasaran (marketing channel) bobot
sebesar 0,11 rating 1 dan nilai tertimbang
sebesar 0,11 merupakan faktor kelemahan yang
terlemah yang dimiliki oleh LSPro X. Hasil
analisis matriks IFAS pada LSPro X dalam hal
pemberlakuan SNI Produk pelumas secara wajib
dengan mencakup seluruh faktor internal yang
terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
oleh LSPro X menghasilkan skor total sebesar
2,60 yang berarti LSPro X dalam melakukan
kegiatan  operasi  bisnisnya dalam hal
pemberlakuan SNI Produk Pelumas secara wajib
memiliki faktor internal yang berada pada posisi
rata-rata. Hal tersebut menunjukan LSPro X
membutuhkan berbagai strategi yang perlu
ditempuh untuk meningkatkan faktor internal
yang dimikili dalam meningkatkan keunggulan
bersaingnya.

Tabel 5 Matriks EFAS berdasarkan analisis
faktor peluang.

evaluasi, dan
perumusan SNI
produk Peluma

Tabel

6 Matriks EFAS berdasarkan analisis
faktor ancaman.

Bobot Nilai

Tertimbang

No Peluang Rating

1 Pemberlakuan 0.12 3 0.36
SNI Waijib

produk Pelumas

oleh

Kementerian

Perindustrian

Republik

Indonesia

2 Pembinaan
Standardisasi
pada pelaku
usaha  produk
Pelumas

3 Edukasi
Kesehatan,
Keselamatan
Kerja dan
Lingkungan
Hidup  (K3LH)
dari produk
Pelumas

4 Edukasi
spesifikasi
teknis serta
penggunaan
produk Pelumas

5 Keterlibatan
dalam
monitoring,

0.09 2 0.18

akan 0.08 2 0.16

0.10 4 0.4

0.11 4 0.44
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No Ancaman Bobot Rating Nilai
Tertimbang
1 Pengurangan 0.12 1 0.12
jumlah Lembaga
Penilaian
Kesesuaian (LPK)
dalam penunjukan
lingkup SNI Wajib
sektor
Kementerian
Perindustrian
Republik
Indonesia,
khususnya produk
Pelumas
2 Pandemi  Global 0.09 2 0.18
Covid-19
3 Adanya travel 0.08 1 0.08
restrictions  dan
larangan penilaian
kesesuaian
berbasis  daring
pada lingkup SNI
Wajib sektor
Kementerian
Perindustrian
Republik
Indonesia,
khususnya produk
Pelumas
4 Ketidakpastian 0.10 1 0.10
penunjukan LPK
dalam lingkup SNI
Wajib sektor
Kementerian
Perindustrian
Republik
Indonesia,
khususnya produk
Pelumas
5 Larangan 0.11 1 0.11
penggunaan lab
subkontrak
lingkup SNI Wajib
sektor
Kementerian
Perindustrian
Republik
Indonesia,
khususnya produk
Pelumas.  Serta
dampaknya
terhadap
kemitraan  antar
LPK yang
berperan  dalam
sertifikasi dan
pengujian SNI
Wajib produk
Pelumas
Total 1.00 2.13




Jurnal Standardisasi Volume 24 Nomor 1, Maret 2022: Hal 57 - 70

Berdasarkan pada Tabel 5 dan Tabel 6
dapat terlihat bahwa faktor peluang terbesar
ialah pada Keterlibatan dalam monitoring,
evaluasi, dan perumusan SNI produk Pelumas
dengan bobot sebesar 0,11 rating 4 dan nilai
tertimbang sebesar 0,44. Adapun faktor
ancaman yang terendah dihasilkan pada matriks
EFAS yang dimikili oleh LSPro X ialah pada
Adanya travel restrictions dan larangan penilaian
kesesuaian berbasis daring pada lingkup SNI
Wajib sektor Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia, khususnya produk Pelumas dengan
bobot sebesar 0,08 rating 1 dan nilai tertimbang
sebesar 0,08. Hasil analisis matriks EFAS pada
LSPro X dalam hal pemberlakuan SNI Produk
pelumas secara wajib dengan mencakup seluruh
faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan
ancaman yang dimiliki oleh LSPro X
menghasilkan skor total sebesar 2,13 yang
berarti LSPro X dalam melakukan kegiatan
operasi bisnisnya dalam hal pemberlakuan SNI
Produk Pelumas secara wajib memiliki faktor
eksternal yang berada pada posisi rata-rata
bakhan condong medekati lemah. Hal tersebut
menunjukan LSPro X perlu mempertimbangkan
kembali apakah sertifikasi SNI Produk Pelumas
secara wajib masih relevan untuk dijalankan
serta strategi yang perlu ditempuh untuk
meningkatkan faktor eksternal yang dimikili
dalam meningkatkan keunggulan bersaingnya
apabila memang masih dirasa relevan untuk
menjalankan operasi bisnisnya dalam hal
pemberlakuan SNI Produk Pelumas secara

wajib.
Strong Weak
4.0 1.0
High Kuat (3,0 -4,0)  Rata-rata (2,0 -2,99) Lemah (1,0 - 1,99)

4.0
Kuat

(3,0-40)

Rata-rata

(2,0-299)

Lemah l

(1,0-1,99)

Low
1.0

Gambar 3 Posisi LSPro X dalam Matriks IE.

Berdasarkan gambar 3 dengan total nilai
tertimbang dari matriks IFAS diperoleh sebesar
2.60 dan total nilai tertimbang dari matriks EFAS
diperoleh sebesar 2.13 yang mana perolehan
tersebut menghasilkan titik temu pada kedua
sumbu berada pada sel V. Hal tersebut
menandakan bahwa kekuatan internal LSPro X
berada pada posisi rata-rata begitu juga dengan

kekuatan eksternal LSPro X yang juga pada
posisi rata-rata. Sel lll, V, VIl disebut sebagai
strategi pertahankan dan pelihara, yang mana
penetrasi pasar dan pengembangan produk
merupakan strategi yang sering digunakan bila
perusahaan pada posisi ini.

Matriks SWOT mempresentasikan
mekanisme untuk memfasilitasi hubungan antara
kekuatan dan kelemahan perusahaan (faktor
internal), dan ancaman dan peluang (faktor
eksternal). Matriks SWOT bertujuan untuk
menghasilkan rumusan strategi SO (strengths-
opportunities), strategi WO (weaknesses-
opportunities), strategi ST (strengths-threats),
strategi WT (weaknesses-threats). Berikut ini
merupakan strategi yang dihasilkan melalui
matriks SWOT dalam hal LSPro X sebagai
Lembaga Penilaian Kesesuaian dalam sertifikasi
SNI Wajib produk Pelumas:

1. Strategi SO (strengths-opportunities):

a) Meningkatkan dukungan terhadap
pelaku usaha, terutama industri dalam
negeri  dengan berbagai  variasi
pelayanan penilaian kesesuaian yang
ditawarkan

b) Mengarahkan pengembangan lingkup
penilaian kesesuaian dengan lebih
mempertimbangkan aspek K3LH yang
tinggi

c) Menjaga keterlibatan serta berkontribusi
secara aktif terhadap program
perumusan, monitoring, dan evaluasi
SNI terus berjalan

2. Strategi ST (strengths-threats):

a) Menijalin relasi dengan pihak
Kementerian  Perindustrian  Republik
Indonesia serta Kementerian/Lembaga
pemerintah terkait lainnya, dengan
membawa value advantage dalam
memajukan Standardisasi dan Penilaian
Kesesuaian

b) Mengarahkan pengembangan diluar
lingkup SNI  produk vyang telah
diberlakukan  secara  wajib  oleh
Kementerian  Perindustrian  Republik
Indonesia

¢) Meninjau kembali kemitraan LPK yang
dimiliki

3. Strategi WO (weaknesses-opportunities):

a) Meningkatkan kompetensi laboratorium
penguji, serta menjalin  kemitraan
laboratorium penguji pendukung diluar
lingkup  Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia
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b) Meningkatkan serta membangun Pengemb
. Pengemban
kesadaran kepada seluruh personil akan No e angan
pentingnya kompetensi Layanan Pemasara
n
c¢) Merumuskan strategi dan saluran AS  TAS AS  TAS
pemasaran, seperti pendukung
mengimplementasikan Customer kegiatan
Relationship Management (CRM) kerja
; ; ; ; 4 Proses
d) thlmal|§a3| penggunaan  teknologi bisnis 010 3 0.30 4 0.40
informasi operasi
4. Strategi WT (weaknesses-threats): 5  Pengemban
a) Memberikan pemahaman terhadap dan layanan, 008 4 032 3 02
pelaku usaha akan ketentuan LPK Kelemahan
dalam SNI Produk yang diberlakukan
.. . Kemampuan
secara  wajib oleh  Kementerian sumber
Perindustrian Republik Indonesia saat daya
ini, serta membantu kelancaran proses pendukung,
transfer/pengalihan penerbitan SPPT- baik  dari
. . segi sumber
SNI kepada LSPro lain yang nantinya 1 daya 010 3 030 4 040
akan  ditunjuk  oleh  Kementerian laboratorium
Perindustrian Republik Indonesia uji
pendukung
b) Mengarahkan pengembangan yang dan sumber
dapat menunjang competitive advantage daya
dalam Standardisasi dan Penilaian manusia
Kesesuaian o Kemampuan .5 5 024 4 048
. pemasaran
c) Dapat melakukan proses penilaian Pemanfaata
kesesuaian berbasis teknologi informasi n  saluran
secara jarak jauh, untuk lingkup SNI 3 pemasaran 011 2 0.22 4 0.44
yang tidak diberlakukan wajib oleh (marketing
Kementerian ~ Perindustrian  Republik channel)
Indonesia 4 Kualtas 009 2 018 3 027
pelayanan
Pemanfaata
Tabel 7 Matriks QSPM. 5 n teknologi 0.08 2 0.16 3 0.24
informasi
Peluang
Pengemban Zr?ggr?mb Pemberlaku
No Faktor Bobot gan an SNI
Layanan rF:emasara Wajib
produk
AS TAS AS TAS
1 Pelumas 012 3 036 4 048
Kekuatan oleh _
1 p | Kementerian
engalaman Perindustria
! . n Republik
Iéompetenlsu_ Indonegia
an relasi .
yang dimiliki 012 3 036 4 048 Pembinaan
oleh S_tandard|sa
manajemen Si pada
puncak 2 pelaku 009 4 036 3 027
L usaha
2 Variasi produk
pelayanan
dan 009 2 018 4 036 Pelumas
kebijakan Edukasi
harga jual akan
Kesehatan,
3 Keputusan Keselamata
finansial .
dalam 3 1 n';igﬁggﬁ” 008 3 024 2 016
investasi Hid
alat 0.11 4 0.44 3 0.33 idup _
" (K3LH) dari
pelatihan, produk
ser_ta Pelumas
fasilitas
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Pengemban gﬁggﬁmb Pengemban zr?ggr?mb
No Faktor Bobot gan No Faktor Bobot gan
Layanan Eemasara Layanan Eemasara
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Edukasi Larangan
spesifikasi penggunaan
4 teknis serta 0.10 4 0.40 3 0.30 lab
penggunaan subkontrak
produk lingkup SNI
Pelumas Wajib sektor
Keterlibatan Kementerian
dalam Perlndustrlg
monitoring, Ind Republik
H naonesia,
5 g‘;ﬁ'“as" 011 4 044 2 022 khususnya
perumusan produk
SNI produk Pelumas.
Pelumas 5 Serta 0.11 4 0.44 3 0.33
dampaknya
Ancaman terhadap
Penguranga kemitraan
n jumlah antar LPK
Lembaga yang
Penilaian berperan
Kesesuaian dalam
(LPK) dalam sertifikasi
penunjukan dan
lingkup SNI pengujian
1 Wajib sektor 0.12 4 0.48 3 0.36 SNI  Wajib
Kementerian produk
Perindustria Pelumas
n Republik Total 4.73 5.79
Indonesia,
khususnya
produk g ; ; ;
Quantitative Strategic Planning Matrix
Pelumas .. ?
Pandemi (QSPM) merupakan alat analisis yang digunakan
5> Global 009 3 0.27 4 0.36 untuk memutusk_an strate_gl yang akan dlgunakan
Covid-19 berdasarkan dari alternatif-alternatif strategi yang
Adanya ada. Berdasarkan pada tabel 7 dapat terlihat
travel bahwa alternatif strategi yang menjadi prioritas
BESW'CUO”S utama bagi LSPro X dalam melakukan kegiatan
Ia?gngan operasi bisnisnya dalam hal pemberlakuan SNI
penilaian Produk Pelumas secara wajib saat ini adalah
kesesuaian pengembangan pemasaran dengan perolehan
gef,bas's § skor sebesar 5,79 yang mana strategi tersebut
3 |ir?g|?3p paSNa} 008 1 008 4 032 lebih unggul dari strategi pengembangan
Wajib sektor layanan yang hanya memperoleh skor sebesar
Kementerian 4,73.
Perindustria
n 'Rel:)ub'"k Adapun faktor-faktor yang berpengaruh
Indonesia, dalam sektor pemasaran berdasarkan analisis
khususnya lingkungan internal yang dilakukan melalui
produk matriks IFAS pada tabel 4.1 menunjukan bahwa
Pelumas
Ketidakoasti sektor pemasaran LSPro X dalam hal
o opast pemberlakuan SNI Produk Pelumas secara waijib
penunjukan memiliki kelemahan pada kemampuan sumber
LPK dalam daya pendukung, baik dari segi sumber daya
lingkup SNI laboratorium uji pendukung dan sumber daya
Wajib sektor

4 Kementerian
Perindustria
n Republik
Indonesia,
khususnya
produk
Pelumas

0.10 4 0.40 3 0.30

manusia, kemampuan pemasaran, serta
pemanfaatan saluran pemasaran (marketing
channel).  Sedangkan  faktor-faktor  yang
berpengaruh dalam sektor pemasaran
berdasarkan analisis lingkungan eksternal yang
dilakukan melalui matriks EFAS pada tabel 4.2
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menunjukan bahwa sektor pemasaran LSPro X
dalam hal pemberlakuan SNI Produk Pelumas
secara wajib memiliki ancaman yang timbul
dikarenakan adanya pandemi global Covid-19,
adanya travel restrictions dan larangan penilaian
kesesuaian berbasis daring pada lingkup SNI
Wajib sektor Kementerian Perindustrian Republik

Indonesia melalui surat edaran Nomor:
202/BPPI/IND/VI11I/2020 yang mencakup
khususnya produk Pelumas, serta larangan

penggunaan lab subkontrak lingkup SNI Wajib
sektor Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2021, dilanjutkan dengan surat yang

diterbitkan oleh Badan Standardisasi dan
Kebijakan Jasa Industri, Kementerian
Perindustrian  Republik  Indonesia  Nomor:

B/90/BSKJI/IND/11/2021, serta surat himbauan
yang diterbitkan oleh Komite Akreditasi Nasional
Nomor: 709/3.a2/LIS/08/2021.

Dengan adanya faktor-faktor kelemahan
serta ancaman yang dihadapi tersebut
mengakibatkan saat ini LSPro X tidak lagi dapat
menjalankan kegiatan operasinya dalam hal
sertifikasi SNI produk pelumas secara wajib
sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2018,
dikarenakan Laboratorium Uji X yang merupakan
Laboratorium Uji internal LSPro X tidak memiliki
fasilitas serta sumber daya yang cukup untuk
melakukan pengujian SNI produk pelumas yang
telah  diberlakukan  secara  wajib  oleh
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia.
Demi mempertahankan eksistensi LSPro X
sebagai Lembaga Sertifikasi SNI Produk,
tentunya diperlukan pengembangan pemasaran
dengan meningkatkan kemampuan dan saluran
pemasaran terhadap layanan sertifikasi SNI
Produk lain yang dimiliki oleh LSPro X menjadi
hal utama vyang perlu dilakukan tanpa
mengesampingkan pengembangan layanan
sertifikasi SNI lainnya yang sekiranya dapat
dikembangan demi menjawab kebutuhan akan
sertifikasi SNI dan meraih keunggulan kompetitif
pada masa yang akan datang.

5. KESIMPULAN

a) Faktor internal pada LSPro X dalam
melakukan kegiatan operasi bisnisnya
dalam hal pemberlakuan SNI Produk
Pelumas secara wajib memiliki kekuatan
(strength) dalam hal pengalaman,
kompetensi, dan relasi yang dimiliki oleh
manajemen puncak, variasi pelayanan
dan kebijakan harga jual, keputusan
finansial dalam investasi alat, pelatihan,
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b)

serta fasilitas pendukung kegiatan kerja,
proses bisnis operasi, serta
pengembangan jasa dan layanan. Adapun
kelemahan (weakness) yang dimikili oleh
LSPro X dalam melakukan kegiatan
operasi bisnisnya dalam hal pemberlakuan
SNI Produk Pelumas secara wajib ialah
pada kemampuan sumber daya
pendukung, baik dari segi sumber daya
laboratorium uji pendukung dan sumber
daya manusia, kemampuan pemasaran,
pemanfaatan saluran pemasaran
(marketing channel), kualitas pelayanan,
serta pemanfaatan teknologi informasi.
Adapun faktor eksternal pada LSPro X
dalam melakukan kegiatan operasi
bisnisnya dalam hal pemberlakuan SNI
Produk Pelumas secara wajib memiliki
peluang (opportunity) dalam hal
pemberlakuan SNI Wajib produk Pelumas
oleh Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia, pembinaan Standardisasi pada
pelaku usaha produk Pelumas, edukasi
akan Kesehatan, Keselamatan Kerja dan
Lingkungan Hidup (K3LH) dari produk
Pelumas, edukasi spesifikasi teknis serta
penggunaan produk Pelumas, serta
keterlibatan dalam monitoring, evaluasi,
dan perumusan SNI produk Pelumas.
Adapun ancaman (threats) yang dimikili
oleh LSPro X dalam melakukan kegiatan
operasi bisnisnya dalam hal pemberlakuan
SNI Produk Pelumas secara wajib ialah
pada pengurangan jumlah Lembaga
Penilaian  Kesesuaian (LPK) dalam
penunjukan lingkup SNI Wajib sektor
Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia, khususnya produk Pelumas,
pandemi global Covid-19, adanya travel
restricions dan larangan penilaian
kesesuaian berbasis daring pada lingkup

SNI Wajib sektor Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia,
khususnya produk Pelumas,

ketidakpastian penunjukan LPK dalam
lingkup SNI Wajib sektor Kementerian

Perindustrian Republik Indonesia,
khususnya produk Pelumas, serta
larangan penggunaan lab subkontrak

lingkup SNI Wajib sektor Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia,
khususnya produk Pelumas. Serta
dampaknya terhadap kemitraan antar LPK
yang berperan dalam sertifikasi dan
pengujian SNI Wajib produk Pelumas.

Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan matriks SWOT dan QSPM
pada LSPro X dalam melakukan kegiatan
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operasi bisnisnya dalam hal pemberlakuan
SNI  Produk Pelumas secara wajib
menunjukan strategi strategi yang menjadi
prioritas utama adalah pengembangan
pemasaran dengan meningkatkan
kemampuan dan saluran pemasaran
terhadap layanan sertifikasi SNI Produk
lain yang dimiliki oleh LSPro X menjadi hal
utama yang perlu dilakukan tanpa
mengesampingkan pengembangan
layanan sertifikasi SNI lainnya yang
sekiranya dapat dikembangan demi
menjawab kebutuhan akan sertifikasi SNI
dan meraih keunggulan kompetitif pada
masa yang akan datang. Hal tersebut
dikarenakan LSPro X tidak lagi dapat
menjalankan kegiatan operasinya dalam
hal sertifikasi SNI produk pelumas secara
wajib sesuai dengan Peraturan Menteri
Perindustrian Republik Indonesia Nomor
25 Tahun 2018, dikarenakan Laboratorium
Uji X yang merupakan Laboratorium Uji
internal LSPro X tidak memiliki fasilitas
serta sumber daya yang cukup untuk
melakukan pengujian SNI produk pelumas
yang telah diberlakukan secara wajib oleh

Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia.
Berdasarkan hasil kajian

direkomendasikan bahwa LSPro X sebaiknya
meningkatkan serta membangun kesadaran
kepada seluruh personil akan pentingnya
kompetensi, mengoptimalkan seluruh saluran
pemasaran (marketing channels) yang dimiliki,
mengimplementasikan Customer Relationship
Management (CRM), melakukan pengembangan
layanan sertifikasi SNI terhadap lingkup
sertifikasi diluar SNI yang telah diberlakukan
secara wajib oleh Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, serta mengembangkan
fasilitas serta kompetensi laboratorium penguiji
yang dimiliki oleh LSPro X.
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